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ABSTRAK
“Perencanaan & Perancangan Pusat Perbelanjaan Produk UMKM Sumatera Barat

di Kota Padang”
Wahyu Rianda

Jurusan Teknik Arsitektur Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya, Jalan 
Palembang-Prabumulih Km 32 Indralaya-Ogan Ilir 

wahyuriandayn@gmail.com

Pusat Perbelanjaan Produk UMKM adalah Suatu tempat yang direncanakan untuk 
mewadahi distribusi komersial barang/jasa hasil dari usaha ekonomi produktif 
milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 
berdasarkan aturan yang berlaku. Semakin berkembangnya bisnis retail pengusaha 
besar maupun adanya Masyarakat Ekonomi Asean dapat mematikan produk lokal 
hasil dari kreativitas UMKM kabupaten/kota, untuk itu perlu adanya 
pengembangan usaha dan peningkatan daya saing usaha UMKM berbasis potensi 
daerah dan berorientasi pasar. Kota Padang yang merupakan ibukota provinsi 
Sumatera Barat dengan berbagai potensinya dijadikan sebagai lokasi perancangan. 
Perencanaan dan perancangan Pusat Perbelanjaan Produk UMKM Sumatera Barat 
di Kota Padang bertujuan untuk mewujudkan pusat perbelanjaan produk UMKM 
yang memiliki pola ruang sesuai dengan pembagian kelompok UMKM dan 
karakteristik produk UMKM serta memadukan arsitektur terkini dan karakter 
arsitektur Sumatera Barat. Dalam mewujudkan hal tersebut, maka digunakanlah 
pendekatan Regionalisme Arsitektur melalui sintesis taksonominya yang 
menghasilkan suatu fungsi arsitektur yang menyatu antara yang lama dan yang 
baru, antara regional dan universal.

Kata kunci: Padang, Pusat Perbelanjaan Produk UMKM, Regionalisme Arsitektur
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ABSTRACT
"Shopping Center Of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) Products 

of West Sumatera Planning and Design in Padang ”
Wahyu Rianda

Department of Architecture Engineering, Sriwijaya University, Indralaya, 
Palembang-Prabumulih Km 32 Indralaya-Ogan Ilir 

wahyuriandayn@gmail. com

Shopping Center Of Micro, Small and Medium Enterprises Products is a place that 
planned to accommodate the commercial distribution of goods/services as a result 
of productive economic effort owned by individual and/or individual business that 
meel the criteria based on applicable ndes. The growing business of large 
entrepreneurs and the existence of ASEAN Economic Community can shut down 
local products as a result of creativity of micro, small and medium enlerprises in 
regencies/cities. Therefore, business development and enhancement of 
competitiveness of MSMEs business based on regional potential and market 
orientation a re needed. Padang, which is the Capital city of West Sumatra with 
various potentials used as the location of design. Shopping Center Of Micro, Small 
and Medium Enterprises (MSMEs) Products of West Sumatera Planning and 
Design in Padang aims to realize shopping center of MSMEs products that have 
spa t ia l pattern i n accordance with the d i Vision of MSMEs group and the 
characteristics of MSMEs products, and combine the latest architecture and 
architectural character of West Sumatra. In realizing this, the Architectural 
Regionalism approach is adopted through its taxonomic synthesis which results in 
a unified architectural function behveen the old and the new, between regional and 
universal.

Keywords : Architectural Regionalism, Padang, Shopping Center of MSMEs 
Products
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BABI

PEN D A H U LU AN

l.l I,a tar Belakang

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peranan 

penting terhadap perkembangan ekonomi nasional serta telah terbukti tidak 

terpengaruh terhadap knsi5. UMKM ui Indonesia teramai penting uagi 

ekonomi karena menyumbang lebih dari 50% dari total PDB Indonesia pada 

tahun 2011 dan 2013 dan terus meningkat setiap tahunnya, merupakan 

komponen terbesar (99,9%) dari total unit usaha Indonesia serta menyediakan 

lapangan pekerjaan sebanyak 97% tenaga kerja (UMKM Online, 2016).

Berdasarkan undang undang nomor 20 tahun 2008 tentang usaha mikro 

kecil dan menengah pengertian UMKM itu sendiri adalah usaha produktif

milil/’ nprnron(?qd Hnn/otcm Korlcm ncolio nprnronaon mpmpniihi l/rit^no
•AAAAAA* fc/ V W V • W* j , «4A V*« V*4* A *«•

usaha mikro, kecil maupun menengah berdasarkan jumlah kekayaan bersih 

dan hasil penjuaian tahunan yang teian ditentukan daiam undang-undang ini.

Saat ini pertumbuhan pelaku industri UMKM di Indonesia terus 

mengalami peningkatan setiap tahunnya Industri UMKM biasanya 

berkembang pesat di daerah pariwisata, industri ini membutuhkan suatu 

fasilitas untuk memasarkan produknya sebagai penunjang pariwisata daerah 

tersebut.

Bali dan Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan dua daerah di 

Indonesia yang terkenal akan pariwisatanya sehingga menjadi sangat 

potensial bagi UMKM untuk berkembang. Hal ini dapat terlihat dari jumlah 

UMKM yang sangat besar dan senantiasa mengalami pertumbuhan dari 

tahun ke tahun di kedua provinsi tersebut. Untuk mendukung perkembangan 

UMKM yang menjadi ujung tombak perekonomian daerah, Bali dan 

Yogyakarta melalui pihak terkait berusaha untuk mengembangkan dan 

memberdayakan sektor UMKM seperti pengadaan fasilitas terpusat untuk 

pemasaran produk-produk UMKM. Fasilitas-fasilitas itu sendiri ada yang 

berupa kampung UMKM yang berisikan banyak UMKM lokal yang tidak 

hanya memproduksi tapi juga mengadakan pelatihan dan pameran, fasilitas

\'O) UNIVERSITAS SRIWUAYA j
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lainnya yaitu Pusat perbelanjaan vang mewadahi UMKM untuk memasarkan 

produk-produk mereka. Di Bali fasilitas itu antara lain Hardys Rctail dan 

pusat perbelanjaan souvenir khas Bali Krisna, sedangkan di Yogyakarta 

terdapat fasilitas seperti XTSquare Jogja dan Gerai Jendela Jogja.
Sejalan dengan Bali dan Yogyakarta, Sumatera Barat juga merupakan 

daerah pariwisata sehingga sangat potensiai bagi perkembangan UMKM. 

Produk UMKM seperti kuliner dan sulaman merupakan beberapa produk 

wisata unggulan Sumatera Barat. UMKM ini membutuhkan fasilitas terpusat 
yang dapat mewadahi kebutuhan pemasaran produk UMKM yang mencakup 

provinsi Sumatera Barat sehingga dapat menjadi penunjang pariwisata 

Sumatera Barat. Di Sumatera Barat fasilitas ini masih dikelola individu secara 

terpisah di setiap kabupaten dan kota yang letaknya tentu saja berjauhan.
Namun, semakin berkembangnya bisnis retail pengusaha besar yang 

menjual produk-produk dari luar maupun adanya Masyarakat Ekonomi 
Asean dapat riiemalikaii produk loka! hasil dan kreativitas UMKM 

kabupaten/kota, untuk itu perlu adanya pengembangan usaha dan 

peningkatan daya saing usaha UMKM berbasis potensi daerah dan 

berorientasi pasar sesuai dengan kompetensi UMKM (Presiden RI, 2008). 
Pemerintah melalui Dinas Koperasi dan U KM Sumatera Barat menetapkan 

Renstra dengan beberapa Program Prioritas Pembangunan yaitu Program 

Pengembangan Kemitraan UMKMK dengan kegiatan pokok antara lain:
Portiemoci Prnmnci PrnnnU I FNAVA4 Pocilitnci Ppninol'oton «rinncoli*j H11
A M4 % 4 U» k/ V4 w/ A A 4 V/«« ( * » V> VAV4I % W A * «4 la «4^ 4 V«v/4 4 4 A Vl«« 4 V t «4 UUOU«*V»yVM 4 •

Serta Program Teipadu Peningkatan Kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro 

Kecil dengan kegiatan pokok antara lain: Perkuatan Sarana dan Prasarana 

untuk UMK, Perkuatan Produk UMKM melalui Keamanan Pangan, 
Peningkatan Daya Saing dan Inovasi Produk, Koordinasi dan Sosialisasi 

Pendaftaran Merk dan Sertifikat Halal, dan Penguatan Kelembagaan UMKM 

dilokasi sentra (Dinas Koperasi dan UMKM Sumatera Barat, 2010). Para 

Pelaku UMKM nada umumnya tidak tahu produknya dijual kemana dan 

bagaimana. Oleh karena itu dalam pengembangan UMKM selayaknya 

difasilitasi dalam mengakses sumber modal dan pasar (UMKM Cipatat, 
2013).
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Oleh karena itu, dipandang perlu adanya fasilitas yang dapat 

mempermudah promosi dan pemasaran produk-produk UMKM yang ada di 

Sumatera Barat. Fasilitas itu berupa Pusat Perbelanjaan Produk UMKM 

Sumatera Barat. Fasilitas ini diharapkan dapat menjadi pusat untuk 

pemasaran dan promosi produk-produk unggulan khas Sumatera barat yang 

bersifat atraktif, informatif, edukatif dan rekreatif.
Produk UMKM Sumatera Barat dikelompokkan berdasarkan 2 kategori 

yaitu daerah penghasil dan jenis produk yang dihasilkan. Produk UMKM 

sebagian besar merupakan hasil dari produk lokal masyarakat Sumatera Barat 
yang sarat akan nilai-nilai budaya warisan masa silam. Objek rancangan itu 

sendiri berfungsi sebagai fasilitas yang mewadahi perniagaan produk-produk 

UMKM tersebut, sehingga dalam perancangannya dibutuhkan suatu 

pendekatan yang terkait dengan unsur tradisional atau ciri kedaerahan. 
Namun, lidak bisa dipungkiri saat ini kita terikal dengan unsur modem atau 

hal-hal baru yang mempunyai lingkup universal. Maka, dalam perancangan 

Pusat Perbelanjaan Produk UMKM Sumatera Barat di Kota Padang 

digunakanlah Regionalisme Arsitektur dengan harapan akan menghasilkan 

suatu fungsi arsitektur yang menyatu antara yang lama dan yang baru, antara 

regional dan universal. Selain itu pengelompokan aktivitas kedalam zona 

yang berbeda sehingga pengunjung tidak hanya datang untuk melakukan jual 

beli saja tapi juga orang-orang dapat berekreasi dan berkumpul menikmati 
fasilitas dan suasana bangunan.

Pusat kegiatan ekonomi berdasarkan konsep metode ekonomi 
perdagangan terbagi ke dalam beberapa kelompok diantaranya pusat 
kegiatan ekonomi modem dan pusat kegiatan ekonomi tradisional. Pusat 
kegiatan ekonomi modem antara lain shoping mall, hypertmart,dll. 
Sedangkan pusat kegiatan ekonomi yang menggunakan konsep metode 

ekonomi tradisional adalah pasar tradisional. Dalam praktiknya pusat 

kegiatan ekonomi modem dan tradisional memiliki beberapa perbedaan 

mendasar. Pada pusat kegiatan ekonomi modem pedagang dan pembeli tidak 

dapat bertransaksi secara langsung pembeli hanya dapat melihat harga yang 

tercantum pada barang dan barang yang dijual disalurkan oleh distributor.
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Sebaliknya, pada pusat kegiatan ekonomi tradisional pedagang dan pembeli 

dapat bertemu secara langsung dan proses jual beli dapat melalui proses tawar 

menawar harga. Objek rancangan yang berfungsi untuk mewadahi proses 

perniagaan produk UMKM Sumatera barat akan menggunakan konsep 

metode ekonomi tradisional yang mana alur distribusi produk UMKM tidak 

melalui distributor melainkan produk langsung dipasarkan oleh pengrajin ke 

pembeli, dengan metode ini diharapkan antara pengrajin dan pembeli akan 

terjadi seni tawar menawar harga sehingga hubungan pengrajin (penjual) dan 

pembeli lebih akrab dan tercipta rasa solidaritas yang tinggi. Secara tidak 

langsung hal ini akan menciptakan suatu karya arsitektur yang dapat 

membangkitkan perasaan dan suasana kedaerahan.
Berdasarkan uraian di atas timbullah suatu gagasan Perencanaan dan 

Perancangan Pusat Perbelanjaan Produk UMKM Sumatera Barat di Kota 

Padang yang dapat memfasilitasi pemasaran dan promosi produk UMKM 

sumatera Barat dengan perpaduan karakter arsitektur vemakular sumatera 

Barat dan arsitektur terkini serta memperhatikan karakter design tahan gempa 

dan pengelompokan aktifitas dalam bangunan.

1.2 Rumusan Permasalahan
Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dirumuskan 

permasalahan, diantaranya sebagai berikut:
Bagaimana merencanakan Pola Ruang Pusat Perbelanjaan Produk 

UMKM Sumatera Barat yang sesuai dengan pembagian kelompok 

UMKM dan karakteristik produk UMKM Sumatera Barat?

Bagaimana merencanakan Pusat Perbelanjaan Produk UMKM 

Sumatera Barat di Kota Padang yang memadukan antara gaya arsitektur 
terkini dan tetap mempertahankan karakter arsitektur Sumatera Barat?

I.

2.

1.3 Tujuan dan Sasaran

Adapun Tujuan dan Sasaran dibuatnya laporan ini adalah sebagai
berikut:
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1. Terwujudnya pusat perbelanjaan produk UMKM Sumatera Barat di 

Kota Padang yang memiliki pola ruang sesuai dengan pembagian 

kelompok UMKM dan karakteristik produk UMKM Sumatera Barat.

2. Rancangan pusat perbelanjaan di Kota Padang yang memadukan antara 

gaya arsitektur tcrkini dan tetap mempertahankan karakter arsitektur 
Minangkabau serta menciptakan rancangan yang ramah terhadap 

pengunjung.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup materi yang akan dibahas pada penulisan laporan ini 

nantinya akan digunakan untuk membatasi dan mengarahkan dalam proses 

perencanaan dan perancangan. Adapun ruang lingkupnya antara lain :
1. Perencanaan yang ada sesuai dengan RTRWK dan peraturan daerah 

Kolamadya Padang
2. Perencanaan dan perancangan penataan kawasan yang meliputi 

penataan massa bangunan, pola sirkulasi, penataan tata hijau (Vegetasi) 

dan penataan utilitas pada kawasan dengan cara menganalisis aspek 

yang berhubungan dengan tapak dan utilitas pada tapak.

1.5 Metode Penulisan
Metode penulisan yang digunakan adalah metode analisa deskriptif, 

yaitu dengan mengadakan pengumpulan data-data baik data primer (kondisi 
eksisting tapak dan topografi) maupun sekunder (studi bangunan sejenis) 
untuk kemudian dianalisa untuk memperoleh dasar-dasar program 

perencanaan dan perancangan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

sebagai berikut:
Studi Literatur

Studi literatur dilakukan terhadap data yang diperoleh dari instansi- 

instansi pemerintah, melalui buku-buku umum dan majalah serta 

internet.

1.
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Studi Kasus
Studi terhadap bangunan sejenis melalui buku, majalah dan katalog 

untuk dijadikan acuan dalam merancang.

Survey Lapangan
Penulis melakukan pengamatan secara langsung ke tapak terpilih dan 

pada objek sejenis yang memeliki kesamaan fungsi.

Wawancara
Data wawancara ini dilakukan dengan pihak berwenang yang terkait 

dengan objek rancangan.

2.

3. r

4.

1.6 Sistematika Pembahasan
Secara garis besar sistematika pembahasan dapat diuraikan sebagai

berikut:

BAB!PENDAHULUAN
Bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, 

ruang lingkup, metode penulisan, sistematika pembahasan dan Kerangka 

berpikir.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang literatur dan data mengenai Pusat Perbelanjaan Produk 

UMKM, tinjauan objek sejenis yang dapat mendukung dalam proses 

perencanaan dan perancangan, dan pedoman proyek.

BAB III PENDEKATAN PERANCANGAN
Berisikan Dasar dasar teori untuk mengatasi permasalahan atau tema 

perancangan yang digunakan. Serta Elaborasi Tema Perancangan 

pendalaman dan penerapan tema terhadap obyek perancangan 

BAB IV ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi tentang analisis yang dilakukan terhadap kondisi lapangan, nilai 

estetis pada bangunan seria pola aktivitas pelaku kegiatan di Pusat 
Perbelanjaan Produk UMKM Sumatera Barat di Kota Padang. Analisis ini 

dibagi menjadi beberapa bagian yaitu analisa fungsional, analisa spasial, 

analisa kontekstual, analisa arsitektural dan analisa struktur dan utilitas.
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BAB V KONSEP PERANCANGAN
Bab ini membahas tentang konsep programatik dan penekanan studi sebagai 

hasil sintesa dari analisis yang telah dilakukan melalui tahap elaborasi 

konsep.

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN
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1.7 Kerangka Berpikir

Latar Belakang

• UMKM di Indonesia memiliki peranan penting bagi perkembangan ekonomi
• Sumatera Barat merupakan daerah pariwisata sehingga sangat potensiai bagi perkembangan 

UMKM
• Perlu adanya pengembangan usaha dan peningkatan daya saing usaha UMKM berbasis 

potensi daerah dan berorientasi pasar
• Renstra Program Prioritas Pembangunan UMKM
• Para Pelaku UMKM pada umumnya tidak tahu produknya dijual kemana dan bagaimana

Jr

l Pusat Perbelanjaan Produk l.MKM Sumatera Barat di Padang

Tujuan dan Sasarani Rumusan Masalah
j 1 R'igaimwia iruTcnc«naknn Pola

Ruang J’usul Perbelanjaan Produk 
UMKM Sumatera Baiul yang 
sesuai dengan pembagian kelompok ji 
UMKM dan karakteristik produk 
UMKM Sumatera !3arai?

2. Bagaimana merencanakan Pusat 
Perbelanjaan lYoduk UMKM 
Sumatera Barat di Kota Padiing 
yang memadukan antara gaya 
arsitektur terkini dan tetap 
mempertahankan karakter arsitektur i! 
Sumatera Barat?

li
i • Terwujudnya pusat perbelanjaan produk UMKM 

Sumatera Barat di Kota Padang yang memiliki 
pola ruang sesuai dengan pembagian kelompok 
UMKM dan berkarakteristik sumatera barat..

■-
i
;

• Rancangan pusat perbelanjaan di Kota Padang yang ! 
memadukan antara gaya arsitektur terkini dan tetap j 
mempertahankan karakter arsitektur Minangkabau 
serta menciptakan rancangan yang ramah terhadap j 
pengunjung.

i
I

.!

JEiiL
Data SekunderData PnmerTinjauan Pustaka

• Teori
Studi Literatur 
Studi Preseden 
Peraturan pemerintah 
dan Perda
• Tinjauan tentang Pusat 

Perbelanjaan Produk 
UMKM

• Tinjauan tentang 
klasifikasi Produk 
UMKM

• Observasi 
Pengamatan lansung di 
lokasi &
mendokumentasikannya
• Studi Banding/studi 

preseden
Pengamatan mengenai 
bangunan sejenis 
dengan kunjungan 
lanesunu maunun

w w 4

melihat bangunan

• Rencana tata ruang 
wilayah Kota Padang

!

Analisis Konsep

• Tapak
Pola tata massa.lingkungan, sirkulasi 
tapak.
• Kegiatan
Aktifitas Pelaku, Kebutuhan Ruang
• Bangunan 
Program Ruang dan sirkulasi, fasad, 
struktur, utilitas

• Konsep Perencanaan Pusat Perbelanjaan 
1 Konsep Programatik 
2. Konsep Zoning Site

I n. • Konsep Perancangan Pusat Perbelanjaan 
L—-Y 1. Konsep Perancangan Tapak

2. Konep Perancangan Arsitektur
3. Konsep Struktur
4. Konsep Utlitas

I

fi □Pusat Perbelanjaan Produk UMKM Sumatera Barat di Padang
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